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1. Muawiya I ibn Abu Sufyan   28 July 661 – 27 April 680 

2. Yazid I ibn Muawiyah       27 April 680 – 11 November 683 

3. Muawiya II ibn Yazid      11 November 683 – June 684 

4. Marwan I ibn al-Hakam            June 684 – 12 April 685 

5. Abdul Malik ibn Marwan    12 April 685 – 8 October 705 

6. al-Walid I ibn Abd al-Malik   8 October 705 – 23 February 715 

7. Sulayman ibn Abd al-Malik   23 February 715 – 22 September 717 

8. Umar ibn Abd al-Aziz    22 September 717 – 4 February 720 

9. Yazid II ibn Abd al-Malik     4 February 720 – 26 January 724 

10. Hisyam ibn Abd al-Malik  26 January 724 – 6 February 743 

11. al-Walid II ibn Yazid      6 February 743 – 17 April 744 

12. Yazid III ibn al-Walid   17 April 744 – 4 October 744 

13. Ibrahim ibn al-Walid      4 October 744 – 4 December 744 

14. Marwan II ibn Muhammad   4 December 744 – 25 January 750 



LATAR BELAKANG 

• Penaklukan atas Afrika Utara 53 tahun  
(30-83 H) dari masa Mu’awiyah – Al-Walid. 

• Spanyol dikuasai pada masa Al-Walid  
(89-97 H/705-715 M). 

• Misi Spanyol, 711 M oleh Thariq dikirim 
Musa bin Nushair (Gubernur Afrika Utara); 
awalnya 7000 kemudian bertambah 5000 = 
12.000; pasukan Visigoth sendiri 100.000 

 



BAGAIMANA KEADAAN SPANYOL 

• Pra penaklukan Spanyol oleh Islam, kondisi  
sosial dan politik negeri ini menyedihkan. 

• Mereka berada di awal Era Kegelapan. 

• Tidak ada kebebasan dalam menjalankan 
kewajiban agama. 

• Penduduk Spanyol kebanyakan Yahudi 

• Banyak orang dihukum karena berbeda 
pendapat, kadang difitnah sebagai “penyihir” 

• Islam datang sebagai “pembebas”. 



PERIODE I (711-755 M) 

• Islam Spanyol di bawah 
Dinasti Umayah di Damaskus. 

• Karena konflik internal 
maupun eksternal, periode 
ini belum dapat melakukan 
pembangunan yang berarti. 

• Periode ini berakhir dengan 
kedatangan Abdurrahman  
ad-Dakhil pada 138 H/755 M 
(pasca revolusi Abbasiyah)  



PERIODE II (755-912) 

• Abdurrahman ad-Dakhil berkuasa di Spanyol 
dan mendeklarasikan otonomi dari Baghdad. 

• Pembangunan peradaban ditandai dengan 
pendirian masjid dan sekolah-sekolah. 

• Islam menerapkan kebebasan beragama. 

• Penguasa: 
Abd ar-Rahman I (ad Dakhil), 756–788 
Hisham I, 788–796 
al-Hakam I, 796–822 
Abd ar-Rahman II (al Wasith), 822–852 
Muhammad I, 852–886 
al-Mundhir, 886–888 
Abdallah ibn Muhammad, 888–912 
Abd ar-Rahman III, 912–929 



PERIODE III (912-1013 M) 

• Islam Spanyol mencapai puncak 
kemajuannya menyaingi Baghdad di 
bawah kepemimpinan Abdurrahman III 
yang bergelar an-Nashir. 

 

• Universitas Cordoba didirikan;  
Cordoba menyiapkan diri meneruskan 
estafet peradaban yang telah dicapai di 
Baghdad lebih dari seabad 
sebelumnya. 

• Pemerintahan Cordoba sebelumnya berbentuk keamiran 
(emirat), perubahannya menjadi sebuah kekhalifahan terjadi 
pada 16 Januari 929, saat Amir Cordoba Abdurrahman III 
mengangkat dirinya sebagai khalifah.  

• Penggunaan gelar khalifah tersebut bermula dari berita yang 
sampai kepada Abdurrahman III, bahwa Al-Muqtadir Billah, 
Khalifah Abbasiyah di Baghdad meninggal dunia dibunuh oleh 
pengawalnya sendiri.  

• Menurut penilaiannya, keadaan ini menunjukkan bahwa 
pemerintahan Abbasiyah sedang berada dalam kemelut.  

• Ia berpendapat bahwa saat ini merupakan saat yang paling 
tepat untuk memakai gelar khalifah yang telah hilang dari 
kekuasaan Bani Umayyah selama 150 tahun lebih.  

• Karena itulah, gelar ini dipakai mulai tahun 929.  
• Khalifah-khalifah besar yang memerintah pada periode ini 

ada tiga orang, yaitu Abdurrahman III (931-961), Al-Hakam II 
(961-976), dan Hisyam II (976-1009). 



 



PERIODE KE IV (1013-1096 M) 

• Islam Spanyol terpecah ke dalam lebih dari 
30 muluk al-thawaif dan saling bersaing. 

• Dinasti yang kuat cenderung ingin menguasai 
tetangganya yang lemah. 

• Kadang perang saudara, di mana satu pihak 
ada yang meminta bantuan pihak Kristen. 

• 1095 M: Perang Salib sudah dimulai ! 

• Diantara muluk al-thawaif:  
Bani Hammud, Bani Abbad, Bani Ziri,  
Bani Yahya, Bani Muzayyi, Bani Razin,  
Bani Qasim, Bani Jahwar, Bani Aftas,  
Bani Dzun Nun, Bani ‘Amir, Bani Sumadih,  
Bani at-Tujibi, Bani Hud, Bani Mujahid,   
Bani Ghaniyyah. 



PERIODE KE-V 

• Muluk al-Thawaif  berakhir dengan 
kehadiran Dinasti Murabithun 
(Almoravides). 

• Meski terpecah ke dalam beberapa 
negara kecil, Dinasti Murabithun dan 
lalu Muwahhidun (Almohades) dapat 
menyatukan kembali Spanyol. 

• Dinasti Murabithun (448-541 H/ 
1056-1147 M); Yusuf bin Tasyfin; 
tunduk kepada Baghdad. 

• Dinasti Muwahhidun  (515-667 H/ 
1121-1269 M); Ibnu Tumart; 
menentang Baghdad.  



TENTANG DINASTI-DINASTI ISLAM 

• Dinasti –dinasti yang menyatakan setia 
kepada Khalifah, tetapi tidak mengirimkan 
hasil pungutan kepada pemerintah pusat: 
Murabithun (448-541 H) di Maroko,  
Thulun (254-292 H), Ikhsyid (323-358 H), 
Ayyubiyah (564-650 H) di Mesir. 

• Dinasti-dinasti yang sejak awal 
pembentukannya sudah menyatakan tidak 
tunduk  kepada pemerintah Baghdad : 
Rustamiyah (Khawarij), Idrisiyah (Syiah 
Zaidiyah), Fatimiyah (Syiah Ismailiyah) dan 
Muwahhidun (Afrika Utara). 



PERIODE KE-VI 

• Toledo, jatuh pada 1085; Cordoba pada 
1236; Sevilla 1238; Granada 1492 M. 

• Tahun 1492 raja Ferdinand dan Ratu Isabella 
mengalahkan Abu Abdillah dari Bani Ahmar 
yang berkuasa di Granada.  

• Terjadilan Re-conquista.  Setiap muslim 
dipaksa masuk Katholik, atau meninggalkan 
Spanyol.  Jika tidak, mereka akan dibunuh. 

• Tahun 1609 M, sudah tidak ada lagi umat 
Islam di Spanyol. 



KEMAJUAN DAN PERADABAN 

• Filsafat : Ibnu Badjah, Ibnu Thufail dan  
Ibn Rusyd (Muwahhidun) 

• Sains : Ibn Firnas, Ibnu Batthutah 

• Sejarah : Ibn Khaldun (Bani Ahmar) 

• Fiqh : Ibn Hazm 

• Musik dan kesenian : Hasan ibn nafi’ 

• Bahasa dan Sastra : Ibn Malik 



FAKTOR KEMAJUAN 

 Penguasa yang berwibawa :  
Abdurrahman ad-Dakhil, Adurrahman al-
Wasith, Abdurrahman an-Nashir. 

 Ada momentum kemelut di Baghdad. 

 Penguasa pelopor perkembagan iptek: 
Muhammad bin Abdul Rahman (852-886),  
Al-Hakam al-Muntashir (961-976). 

 Kalau sebelumnya Spanyol merupakan 
satu-satunya pusat keilmuan Islam, muluk 
al-thawaif berhasil mendirikan pusat-pusat 
baru yang di antaranya justru lebih maju. 

 Pengaruh Islam Spanyol berlangsung sejak 
abad 12 M dan menyebabkan kebangkitan 
Eropa (renaissance) pada abad 14 M. 


